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RINGEKASAN

LADRANG DANDANGGULA MAJASTH LARAS SLENDRO
PATET SANGA GAYA YOGYAKARTA: SUATU
TINJAUAN GARAP SINDENAN

Tugas akhir berjudul LADRANG DANDANGGULA MAJASIH
LARAS SLENDRO PATET SANGA GAYA YOGYAKARTA: SUATU TINJAUAR
GARAP SINDENAN ini merupakan suatu upaya untuk mengetahui
perubahan macapat yang disajikan menjadi sindenan. Di sam-
ping itu juga untuk memgetahui asal-usul sindenan ladrang
tersebut.

Sindenan mempunyai beberapa jenis, salah satunya ada-
lah sindenan gekar, Sindenan sekar ini dibagi menjadi tiga,
yaitu sekar gending, sekar palaran, dan sekar cakepan.

Sindenan ladrang Dandanggulla Majasih laras slendro pa-
tet sanga ini adalah termasuk sindenan sekar yang sudah di ja-
dikan gending, yaifu sindenan sekar gending. Kalimat lagunya
mengikuti kalimat lagu gending tersebut. Pemenggalan syair
(pedhotan) lagu sekarnya sangat tergantung dari kalimat la-
gn gending tersebut.

Penggarapan wiled pada gending ini mempengaruhi ceng-
kok lagu sekar tersebut, yaitu dari cengkok yang sederhana
yang hampir tidak menggunakan luk dan gregel, tetapi setelah
diubah penyajiannya menjadi sindenan, maka cengkok tersebut
banyak menggunakan luk dan gregel. Sindenan sekar gending ini
lagunya diambil dari sekar macapat Dandanggula laras slendro
patet sanga, cengkok mandrawanaran, dan syairnya diambil dari
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Serat Wulangreh, terbitan Tan Kun Swi Kediri, pupuh I pada

1 dan 2. :

Analisis lagu sindenan pada gending ini diambil dari
rekaman kaset produksi P.ﬁ. Lokananta dengan kode ACD-189,
yang disajikan oleh EKeluarga Kesenian Jawa RRI Nusantara II
Yogyakarta, pimpinan Ki Suhardi, terdapat dalam index A, .

urutan pertama.

Yogyakarta, Juni 1989
Jurusan Seni Karawitan
Fakultas Kesenian
Ingtitut Seni Indoresia
Yogyakarta,
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BAB I
PENDAHULUAN

Eesenian merupakan salah satu bentuk aktifitas buda-
ya masyarakat. Dalam berbagai macam motif dan bentulmya mem-
punyai kaitan erat dengan aspek keagamaan, sosial, ekonomi,
budaya, dan sistem tatanan dalam masyarakat di tempat kese-
nian tersebut tumbuh dan berkembang.

Kedudukan nilaj kesenian pada zaman nenek moyang da-
hulu sangat tinggi, dan bahkan sering dipakai sebagal upaca-
ra-upacara yang dianggap keramat. Misalnya saja zaman Maja-
pahit, yaitu pada masa pemerintahan Prabu ﬁayam Waruk, salah
satu cabang dari kesenian yaitu karawitan sering digunakan
untuk upacara keagamaan. Demikian juga pada zaman Demak, se-
ni karawitan juga terpelihara dengan adanya gamelan sekaten.
Tetapi dalam perkembangannya, keberadaan nilai-nilai keseni-
an tersebut termyata mengalami pergeseran yang selaras de-
ngan kehidupan masyarakat pendukungnmya.

Di dalam kehidupan teknologi yang sudah canggih saat
ini, kesenian mempunyai fungsi yang bersifat profan, yaitu
sesuatu yang hanya bersifat tontonan. Proses profanisasi ini
berjalam seiring dengan masyarakat dalam upayanya menuju ke-
selarasan hidup dengan masanya. Kesenian dalam kepesatan
teknologi saat ini mempunyai fungsi yang tersirat yaitu se-
bagai pengendali. Sesuai dengan kehidupan masyarakat yang
gelalu berubah, maka akan menjadi lain pula permasalahan
yang ada dalam kesenian saat ini dengan kehidupan di

1
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lingkungan masyarakat tradisional.

Eesenian dalam masa dewasa ini, tidak selalu mendu-
duki tempat yang sama di dalam masyarakat. Nilai-nilai ke-
gsenian sebaiknya disesuaikan dan diarahkan serasi dengan da-
sar-dasar kehidupan masyarakat pendukungnya.

Di negara-negara yang menggunzkan sistem demokrasi
liberal, kehidupan kesenian dapat terlepas dari dasar dan
haluan politik dari negara itu. Seniman-seniman lebih bebas
mencipta, karena seni adalah manifestasi dari emosi yang jer-
nih dan bersih. Hasil seni atau karya seni di negara-negara
seperti itu apabila tidak dikuasai oleh business, maka tidak
mungkin bertemtangan dengan hati nurami manusia.1

Hal tersebat di atas justru merupakan suatu kebalik-

an dengan kenyataan yang ada sekarang. Kehidupan kesenian
atau hasil kaxrya seni khususnya untuk di Indomesia, fanpa
ditunjang bisnis dimungkinkan tidak akan berjalan, dalam ar-
ti tidak sesukses yang diharapkan. Misalnya saja, sekarang
banyak seniman profesional yang menuangkan hasil kakya seni-
nya untuk dikomersialkan. Hal tersebut memang tidak dapat
disalahkan, sebab untuk menuangkan suatu karya seni juga ti-
dak sedikit biaya, tenaga, dan waktu yang dibutuhkan, di sam-
ping itu juga katrena tuntutan kehidupan. Bahkan banyak se-
niman yang menuangkan karya seninya sebagai mata pencahari-
an untuk memenuhi kebutuhan ekonominya.

Hamun demikian seorang seniman jangan terus berusaha .

1Harsnj¢. Pengantar Antropologi, (Penerbit Binatjip-
ta, 1967), p. 260.
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untuk selalu mengomersialkan karya aeninya. Komersialisasi
suatu karya seni hendaknya selalu disesuaikan dengan keada-
an dan kebutuhan. Ada saat untuk mengembangkan, ada saat un-
tuk mengendalikan. Karya seni yang dikembangkan dimasyarakat
dengan tingkat intellegensi dan nilai ekonominya sudah ting-
gi, maka sistem komersialisasi tersebut dapat dikembangkan.
Tetapi sebaliknya, apabila karya seni tersebut dikembangkan
di masyarakat pang tingkat intelegensi dan nilai ekonominya
rendah, padahal mereka butuh sekali hiburan, maka sistem ko-
mersialisasi hendaknya dikendalikam.

Prof. Dr. Harséjo dalam bukunya yang berjudul Pengan-
tar Antropologi mengatakan, bahwa sifat unifersal bagi penga-

laman hidup umat manusia salah satunya adalah untuk mencari
dan mengagumi keindahan. Bentuk-bentuk keindahan yang sangat
beraneka ragam itu timbul dari permainan imajinasi yang krea-
tif dan memberikan kepuasan batin yang sedalam-dalammya Ba-
gi manusia., Di dalam bahasa kesenian manusia tidak berbica-
ra dengan pikirannya, melainkan dengan perasaannya. Kepuas-
an batin dan kegairahan jiwa itu sendiri yang menghayati ha-
sil karya aeninya.z

Pernyataan bahwa orang seni tidak berbicara dengan
pikirannya melainkan dengan perasaannya, penulis kurang se-
tuju. Dalam hal ini penulis lebih cenderung untuk mengata-
kan, bahwa orang-orang seni bukannya tidak berbicara dengan
pikirannya tetapi lebih cenderung berbicara dengan perasaan-

nya. Misalnya saja pesinden, seorang pesinden yang baik dan

21bid., p. 257-
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benar apabila akan nyindheni suatu gending tidak hanya mema-
ihkan perasaannya, tetapi untuk membuat cengkok sindenan ha-
rus memikirkan tentang nada selehnya (dhong), dan juga ha-
rus tahu garap gending tersebut dengan segala melodinya, se-
hingga dapat membuat kalimat lagu dengan baik dan benar, se-
hingga-enak dirasakan. Jadi di sini jelas bahwa oramng-orang
seni dalam mengolah suatu karya seni tidak akan meningggal-
kan pikirannya, hanya saja lebih dominan menggunakan perasa-
annya.

Karya seni dapat diklasifikasikan-perdasarkan materi
atau media dan Ateknik, seperti 'semi musik, seni tari, seni
karawitan, seni kesusasteraan, dan sebagainya, -

sehubungan ‘dengan hal tersebut di‘atas, karawitan me-
rupakan salah,satu karya seni-yang meﬁpunyai nilai lubur,
yang di dalamnya terkandung dua \umsur yang saling melengkapi
yaituiinstrumental dan wokal.

Earawitan yang ada di Erdaton mepuruf para ahli dari
Eropa dan Amerika setingkat dan sejajar-dengan musik klasik
yang ada di Barat. Oleh karena -ditulah maka karawitan dapat
diangkat menjadi Musik Klasik Indcmesia,3

Ramun demikian definisi karawitan sendiri sampai sa-
at ini belum ada kesepakatan. ~Suhastjarja dalam bukunya

snalisa Bentuk XKarawitan mengatakan, karawitan adalah musik

Indonesia iyang bernada non diatonis.(dalam laras slendro dan

pelog) yang garapan-garapannya telah menggunskan sistem

3 : ) 3 2
gsuwarno P. Wirjanto, -NE. Ronggowarsita, Pujangga
Nasional Indomesia, (t.p., t.%f), Pe 1o
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notasi, warna suara, ritme, memiliki fungsi, sifat patet

dan aturan garap dalam bentuk fnstrumentalia, vokalis dan
campuran, enak didengar untuk dirinya sendiri dan untuk

orang lain. Suhastjarja jusza mengatakan bahwa dalam karawie. _
tan mengandung tiga unsur pokok yaitu: ritme, lagu, dan ke-
selarasan.4

Soeroso berpendapat, karawitan adalah ungkapan jiwa
manusia yang dilahirkan melalui nada-nada yang berlaras

slendro dan pelog, diatur berirama, berbentuk, selaras, enak
didengar daﬁ enak dipandang, baik dalam wvokal, instrumentzal,
| maupun garap campuran.s

Martopengrewit mengartikan bazhwa karawitan sebagai
seni suwara wvokal dan instrumental yanz menggunakan nada-na-
da yang berlaras slemdro dan pelug.ﬁ

Dari berbagai pendapat tersebut dua dianfaranya ya-
itu pendapat Suhastjarja dan Soeroso apabils dianalisis su-
dah mendekati suatm kesepakatan. Berpijak dari hal tersebut
di atas, di sini dapat dikatakan bahwa Karawitan adalah se-
ni swnara vokal dan instrumental yang menggunzakan laras slen-
dro dan pelog.

Eesegaran di dalam penyajian karawitan akan tampak

harmonis apabila keduna unsur dalam karawitan tersebut

4Suhast;;arja, et al., Analisa Bentuk Karawitan, (Sub.
Bag. Proyek Akademi Semi Tari Indonesia Yogyakarta Depdikbud,
1984/1985), p. 2.

5 i :
Soeroso HenuEu ke Garapan Komposisi Karawitan, (Yo-
gyakarta: A.kadel,ﬂi sik Indonesia Yogyakarta, 19710), p: 1%

Emartopengrawit, Pengetahuan Karawitan I, (Surakarta:
Akademi Seni Karawitan Indonesia sSurakarta, 1912)s De 1.
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dipadukan. Di situ akan tampak terasa betapa karya seni ter-
gebut mempunyai nilai‘yang sangat luhur dan adilubhung. Kar-
ya seni tersebut akan dirasakan melalui perasaan dan indera,
sehingga merasuk ke dalam jiwa manusia dan menyebabkan jiwa
itu bergetar, yang kadang-kadang dapat menimbulkan perasaan
menggembirakan, menyedihkan, dan bahkan menakutkan.
Hasil katya seni tersebut perwujudannya antara lain
terlihat di dalam seni suara wvokal, dalam istilah karawitan
? disebut tembang. Adapun untuk mencapai hasil yang memuaskan,
| latar belakang penciptaan: hendaknya @idasarkan pada kehalus-
an rasa,. keluhuran budi, dan pemikiran yang matang. Orang

Jawa mengatakan, "Kalemesan lan Kaluhurane budi dadi perangs-

ane kabudayan lan adiluhung.® Artinya: "EKeluwesan dan kelu-

hurennya budi menjadi bagian dari kebudayaan dam adiluhung.m?
Di dalam penyajian tembang dapat dibagi menjadi dua,
yaitu:

1. Tembang yang bexdiri gsepdiri, yaitu: Tembang Gede, Tems
bang Tengahan, Tembang Alit atau biasa disebur sekar ma-
capat.

2. Tembang yang diiringi ilustrasi (instrumen), yaitu: ge-
rongan, sindenan, tembang-tembang dolanan, dan lagon.

Bertitik tolak dari uraian tersebut di atas, di sini
penulis akan menitik beratkan permasalahan mengenai seni

suara tembang, khususnya sekar macapat dalam perubahannya

?Huxﬂiyati dan Untung Mul jono, Dasar-dasar Belajar
Tembang Gaya Yogyakarta, (Akademi Seni Tari Indoneslia Yogya-
karta: Pf%éék engembangan Institut Kesenian di Yogyakarta,
1984/1985), p. 1.
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menjadi sindenan. Yang dimaksud di sini adalah sekar macapat
pandanggula Majasih menjadi sindenan ladrang Dandénggula Ma-
jasih laras slendrﬂ.patet sanga gaya Yogyakarta, yang biasa
disebut sekar gending. Pengertian sekar gending ini lebih
jelasnya akan penulis uraikan pada Bab II. ‘
Sinden berasal dari bahasa EKawi sindhi, yang berarti

nembang mbarengi gamelan (bernyanyi dalam iringan gamelan).a

5. Prawiroatmojo dalam kamus Bausastra Jawa-Indonegia menga-

takan, sinden berasal dari bazhasa Kawi sindhi, yang berarti
bernyanyi. Pesinden berarti penyanyi atau biduan.9 Definisi
Soeroso dalam buku Menuju ke Garapan Komposisi Karawitan me-
ngatakan, sinden adalah vokal putri yang terdapat dalam gas:
rapan tabuhan gamelan, bukan gending bonang dan sejaniauya.1ﬂ

Dari beberapa pendapat tersebutpenulis mengatakan,
bahwa sinden adalah vokalis dalam karawitan, yang biasanya
dilakukan oleh vokal tunggal putri.

Menurut Pustakamardawa sinden uyon-uyon muncul di Yo-
gyakarta sejak pemerintahan Sri Sultan Hamengku Buwana VII,

yaitu tahun 1877-1921. Sebelum muncul sinden uyon-uyon yang

ada ialah sinden koor yang terdiri dari laki-laki dan perem-
I puan. Tugas sinden koor ini adalah nyindheni Bedaya Srimpi,
dan diberi gelar Abdi-dalem Pesindhen Bedhaya Srimpi Putri

untuk pesinden putri, dan Abdi-dalem Pesindhen Bedhaya Srimpi

BH.J.S. Poerwadarminta, Kamus Bausastra Djawa, (Ba-

tavia: J.B. Wolters Uitgevers Maatschappy W.V. Groningen,
1959),p. 564.

95. Prawiroatmojo, EKamus Bausastra Jawa-Indonesia,
(Jakarta: Gunung Agung, 1985), p.

10

Soeroso, op. cit., p. 68.
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Kakung, untuk pesinden putra.
Abdi-dalem Pesindbhen Bedhaya Srimpi EKakung oleh Sri

sultan Hamengku Buwana VII diberi perumahan, yaitu di EKam-
pung Sindhenan yang letaknya di sebelah timur Kraton Yogya-
karta. Sedang untuk Abdi-dalem Pesindhen Bedhaya Srimpi Pu-

tri tidak mendapatkan perumahan, karena perempuan biasanya

mengikuti suaminya.

Peraturan di dalam sinden, Pesindhen Bedhaya Srimpi

Fakung tugasnya membawakan lagon, senggakan, dan bawa; Pe-

sindhen Bedhaya Srimpi  Pubtri tugasnya nyindbeni sindenan

gerong. Sinden uyon-uyon pada mulanya berasal dari ledhek,
yaitu penari yang menari sambil menyanyi dan diiringi gamel-
an. Pada wakin menari ada pengibingnya yaitu orang laki-la-
ki yang ikut menari.

Pada mesa pemerintshan Sri Sultan Hamengku Buwana VII

di Yogyakarta banyak ledhek mbarang, yang kebanyakan beras

gal dari daerah Delanggu dan Wedi. TedheK tersebut mengada-
kan kegiatan mbapang pada waktu malam hari, dimulai pada ku-_
rang lebih pukul 20. 00-23.00 WIB., Dengan memikul gamelanya
yang terdiri dari: bonang renteng, saron kendang, kempul,
(bilahan yang ditaruh di atas temggok yang telah diisi de-
ngan klenthing dan diberi penyangga dari bambu), dan gong
(yang dimaksud adalah gong bumbung dari_bambu, cara membu-
nyikannya ditiup). Adapun.cara menawarkannya dimulai dengan
membunyikan kendang. Gending yang digunakan kebanyakan gen-
ding Pangkur.

Ledhek ini selanjutnya menjadi larangan Sri Sultan
Hamengku Buwana VII, karena kesenian tersebut dianggab
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merusak moral. Untuk mencegah agar tidak ada pengaruh nega-
+if beliau mengangkat dua orang pejabat yang diberi tugas
mengatur para ledhek mbarang tersebut. Dua orang tersebut

adalah Iurah Prayalata dan Iurah Citralata, yang masing-ma-
ging diberi perumahan di sebelah barat Kraton Yogyakarta
dan diberi kekuasaan penuh untuk mengatur para ledhek. Se-
mua ledhek didaftar dan dikoordinir serta dikenakan pajak,
yang harus dibayarkan sendiri oleh para ledhek ke Eepatih-
I an Yogyakarta.

Kampung Pralatan dan Kampung Pralatan , yaitu tempat
tinggal Iurah Prayalata dan Lurah Citralats menjadi penam-

pungan para ledhek. Para 1edheﬁ yang suaranya bagus, berwa-
jah cantik dan tampan akhirnya diabdikan ke kraton sebagai
calon abdi-dalem pesinden yang bertugas nyindheni uyon-uyon,
maka lzhirlab sinden uyon-uyon. Ledhek yang diabdikan ke
kraton sebagai pesinden uyon-uyon itu disebut Ledhek Nya-
mleng. Karena 3ebutan ledhek mengandung makmna yang tidak ba-
ik, maka sebutan itum diganti dengan kata sinden. Dan dalam

perkembangannya sebutan itu menjadi waranggana.

selanjutnya Pustakamaniawa mengatakan bahwa pada ma=-
s2 pemerintahan Sri Sultan Hamengku Buwamna VIII (1921-1939),
sinden uyon-uyon mulai berkembang. Sebelumnya teknik sinden-
an itu masih meniru ledhek, sebab sama sekali belum ada tem-
pat untuk latihan uyon-uyon. gejak itu para pesinden uyon-
uyon mulai aktif belajar sendiri, kemudian belajar secara
kelompok, dan dalam perkembangannya belajjar secara khusus.
Semua itu dimaksudkan untuk mencapai hasil yang lebih baik.
Sebab dengan cara demikian diharapkan akan menghasilkan
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pesinden yang lebih baik dan henar.”

1

A. ATASAN PEMILIHAN JUDUL
Dalam penulisan ké.rya tulis ini penulis mengambil ju-
dul Iadrang Dandanggula Majasih Iares Slendro Patet Sanga

Gaya Yogyakarta: suatu Tinjauan Garap Sindenan. Adapun yang

mendorong penulis mengaﬁ:bil permasalahan ini sebagai tema
penulisan adaleh adanya perubahan-perubahan dalam sekar ma-
capat, yang dapat disajikan dalam berbagai bentuk penyajian,

antara lain: rambangan (palarsn), sulukan, bawa, uyon-uyon

(sekar gending), dan macapatan.

Berpijak /dari sinilah maka penulis merasa tertarik
untuk mengambil salsh satn dari perubzhan sekar macapat ter-
sebut sebagai judul penulisan, yaitu perubahan sekar macapat
yang disajikan dalam bepiuk uyon-uyon. Adapun yang penulis
amati adalah perubahan sekar macapat menjadi sindenan pada

bentuk uyon-uyan tersebut.

B. PEMBATASAN MASATAH

Seperti telah diuraiken di atas bahwa sekar macapat
dapat disajikan dalam berbagai macam bentuk penyajian. Ada-
pun jenis-jenis macapat ini ada beberapa pendapat yang ber-

beda satu sama lain. Dalam buku Ensiklopedi Umum karangan

A.G., Pringgodigdo mengatakan, bahwa jenis macapat Jawa ada

sembilan, yaitu; Dandanggula, Sinom, Asmarandana, Kinanti,

Pangkur, Durma, Mijil, Pocung, dan I-L:skumambang.12

Hwawanc;ra dengan Pustakamardawa, di rumahnya pada
tanggal 12 Desember 1989. :

12‘&. G. Pringgodigdo, Ensiklopedi Hmum, (Jakarta: Off-
S set Kanisjus, 1962), p. 645.
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R.M. Dirusatama dalam buku Himpunan Tembang Mataram

mengatakan, macapat dibagi atas sepuluh jenis, yaitu: Dan-
dangzula, Sinom, Asmarandana, Kinanti, Pangkur, Durma, Mi-
3

jil, Pocung, Maskumambang, dan Megatruh.T Pendapat yang la-
in lazi ada sebelas jenis, yaitu : Dandanggula, Sihom, Asma-
randana, Pangkur, Mijil, Kinanti, Gambuh, Megatruh, Pocung,

14 Ada lagi yang menyebutkan lima .

Maskumambang, dan Durma.
belas jenis, yaitu: Asmarandana, Sinom, Dandanggula, Pang-
kur, Maskumambang, Pocung, Mijil, Kinanti, Durma, Girisa (se-
kar ageng), ditzambah dengan lims jemnistsekar tengaran, yaitu:
Gambuh, Megatruh, Balabak, ¥Wiremgrong, dan Jun:ufiemur.g.15

Dari beberapa pepndapat-Lerscbut, penggolongan jenis
macapat menjadi sebelas jenislah yanz lazim digunakan dewa-
sa ini.

getiap jenis macapat telah ditentukan oleh lagunya,
dan setiap lagu ada bermacam-macam cengkok, misalnya: Sinom

cengkok TLogondang, Pangkur-cengkok-Ngrenas, Dandanggula ceng-

kok Majasih, dan lsinrsebagainya. Kesemuanya itu akan menim-

bulkan suasana dan karakter sendiri-sendiri.

Sedang macapat yang disajikan dalam bentuk sekar gen-
ding ada berbagai macam bentuk lagunya, miszlnya sekar gen=
ding Pocung wuyung, sekar gending Sinom Parijata, sekar gen-

ding Asmarandana Slobok, dan sebagainyas Akan tetapi bukan

HH.M. Dinusatama, Himpunan Tembang Mataram, (Ygaya-
karta: Bidang Kesenian Kanwil Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan prop. DIY., 1980), p.3.

14p.5. subalidinata, Seluk Beluk Kesastraan Jawa,
(Yogyakarta; Bidang Kesenian Kanwil Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Prop. DIY., 1980), p. 3.

i 195, padmosukotjo, Hgengrengan Easusastren Djawa II
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perarti setiap jenis macapat dapat diéajikan dalam bentuk

sekar gending, jadi ada yang dapat ada yang tidak, semua.-

jtu disebabkan karena belum terbiasa. sekar macapat yang

belum terbiasa disajikan dalam bentuk sekar gending ini bia-

ganya kalau akan diiringi gending menjadi bentuk rambangan,

di sini lagu gendingnya hanya mengikuti lagu aekaxnya.16 ]
Berpi jak dari hal tersebut di atas, agar mend ekati

sagaran dalam penulisan ini maka penulis ingin membatasi sa-

garan penulisan, yaitu: mengenai garap vokal, khususnya ga-
rap sindenan pada ladrang Dandanggula Majasih laras slendro

patet sanga gaya Yogyzakarta.

Akl et e AL L b

C. TUJUAN PENULISAN e
Tujuan penulisan yang ingin dicapai dalam penulisan i
karya tulis ini adalah:
1. Untuk mengetahui asal-usul sindenan ladrang Dandanggula
Majasih laras slendro patet sanga gaya Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui perubahan lagu sekar macapat yang disa-

jikan dalam bentuk sindenan gending.

3. Untuk memelihara, menghidupkan, dan mengembangkan kebu-
dayaan daerah sebagai materi kebudayaan Nasional.

4. Untuk menumbuhkan kreatifitas penulis lain agar dapat ter-
pacu, melihat karawitan yang hanya digeluti oleh kalangan
tertentu.

5. Untuk menambah pustaka sebagai sarana pengembangan belajar
sindenan.

1ﬁwawancara dengan Djoko Walujo, di rumahnya pada
tanggal 21 Februari 1989.
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6. Sebagai salah satu syarat ujian akhir Karya Tulis ting-
kat Sarjana Strata Pertama (S-1) pada Jurusan Seni Ka-
rawitan, Pakultas Kesenian, Institut Seni Indenesia Yo-
gyakarta.

D. METODE YANG DIGUNAKAN

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah me-
tode deskriptif analisis, yaitu mencatat serta menerangkan
data objek yang dikaji, kemudian membahas permasalahan yang
aktual tersebut dengan melalui prosedur observasi, dengan
cara menggunakan metode wawancara, studi pustaka, dan dis-
kotik.

Adapun tahapan yang dipakai dalam peanulisan ini ada-
lah sebagai berikut:
1. Tahap pengumpulan dam pemilihan data
2. Tahap penganalisisan dan pengolahan data
3. Tahap penyushnan

Yang dimaksud dengan tahapan-tahapan tersebut di atas
adalah sebagai berikut:
1. Tahap pengumpulan dan pemilihan data

pada tahap awal penulisan akan dimulai dengan cara =
mengumpulkan data yang ada yang diambil dari sumber tertu-
1is maupun tidak tertulis. Data-data yang telah diperoleh
dikumpulkan kemudian dipilih mans yang dapat mendukung ana-
lisis penuliszn ini. Pada tahap ini digunakan metode-metode
sebagai berikut:
a). Wawancara

wawancara digunakan untuk mendapatkan sumber data yang
tidak tertulis. Wawancara yang dimaksudkan di sini adalah
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wawancara dengan para seniman karawitan, tokoh sinden yang
mengetahui tentang cengkok-cengkok sinﬂenaﬁ, dan pelatih
'gindenan yang benar-benar mengetahui garap sindenan.

Para seniman yang dimaksud di sini adalah: R.IL.
pustakamardawa, beliau berusia 79 tzhun dan banyak memberi-
kan keterangan tentang seluk-beluk gending-gending gaya Yo-
gyakarta, dan mengetahui karawitan gaya Yogyakarta (garap),
gerta mengetahui sejarah sinden. R.W. EKawindrasutikma, Abdi
Palem Kapujanggan Kraton Yogyakarta, usia 67 tahun, yang ba-
nyak memberikan keterangan tentang garap karawitan gaya Yo-
gyakarta. Suhardi, mnsia 51 tabun, menjabat sebagai Pimpinan
Kesenian Jawa RRI Nusantara IT Yogyakarta, juga banyak me-

ngetahui garap karawitan dan garap sindenan, kihususnya yang

ada kaitannya dengan objek peaulisan imi. Selanjutnya Djoko
Walujo pengajer di ISI Yogyakarta, yang banyak memberikan
keterangantentang sejarah sekar gending (laté@ belakang,
penciptaannya), 'dan juga banysk memberikan temtang jenis-
jenis sindenan. Ki Sudarto, tokoh karawitam Yogyakarta, ju-
g2 banyak mengetahui tentang pengertian sekar gending dan
garap karawitan pgaya Yogyakarta.
b). studi pustaka

Penggunaan studi pustaka ini dimaksudkan untuk menda-
patkan data-data dari sumber tertulis. Misalnya: buku-buku,
makalah, skripsi, dan lain sebagainya. Sumber tertulis yang
berasal: dari buku-buku yang dapat membantu penulisan ini an-

tara lain: Himpunan Tembang Mataram karangan R.M. Dinusatama,

memuat tentang jenis-jenis macapat; Pengetahuan Karawitan I

Karangan Martopengrawit, memuat tentang irama, laras, patet,

g
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dan perubahan balungan gending yang disebabkan oleh perpin-

dahan laras dan cengkok. Buku Tuntunan Kesenian Bag. I, tu-

1isan Subarti Sudarsono, memuat temtang ciri-ciri karawitan

gaya Yogyakarta; Dasar-dasar Belajar Tembang Gaya Yogyakar-

ta, karangan Murdiyati dan Unyung Mul jono, memuat tentang
tembang menurut bentuknya dan jenis-jenis tembang menurut

penggunaannya; Gamelan dan Komputer, yang dikarang oleh

Wasisto Surjodiningrat, memuat tentang gamelan Jawa, laras,

patet, dan bentuk gending; Analisa Bentuk Karawitan, yang

ditulis oleh Suhastjarjay memuat tentamg bentuk gending;

Menuju ke Garapan EKomposisi Karawitan, karamgan Soeroso, me-

muat tentang jenis-jenis sindenan; Iaporan Penelitian Tem-

bang Macapat Jawa Tembang Macapat Bali: Satu Pengantar Kom-

paratif, oleh I Wayan Senen, memuat tenvang jenis-jenis ma-

capat; Sarining Kasusasiran Djawa, karangan R,S5. Subalidinata

memuat tentang wangsalan, Kamus Istilah Tari dan Earawitan

Jawa karangan Soedarsono,memuat tentang istilah-istilah yang
ada dalam karawitam.
€). Diskotik
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data se-
cara laboratoris yaitu dengan cara mendengarkan rekaman ka-
set mengenai Iadrang Pandanggula Majasih L.ras slendo patet®
sanga, yang kemudian ditranskrip ke dalam notasi Kepatihan,
dan dianalisis baik syair maupun lagu sindenannya.
Penganalisisan lagu sindenan ini penulis mengambil
dari rekaman kaset produksi P.N. Lokananta dengan kode ACD

189, yang disajikan oleh Keluarga Kesenian Jawa RRI Nusanta-

T2 T] Yogyakarta, pimpinan Ki Suhardi. Judul Easet tersebut
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jalah Pamularsih, adapun gending yang penulis analisis ter-

t pada index A urutan pertama, dengan judul ladrang Dan-
sgula Iaras Slendro Patet sanga. Menurut Subardi (dalam
neara), yang dimaksud ladrang Dandanggula tersebut ada-

; Jadrang Dandamggula Majasih laras slendro patet sanga.

2. Tahap penganalisisan dan pengolahan data

-. I' Analisis dan pengolahan data digunakan untuk mendapat-
. kesimpulan-kesimpulan yang akan dipakai dalam setiap ba-

Pada tahap yang terakhir ini data yamg telah diolah
ditulis sesuai dengan kerangka penulisan.
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